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 Badan Permusyawaratan Desa (BPD) harus dipilih dan dimufakatkan dengan 

anggota ataupun panitia pembentukan yang memiliki kriteria yang cukup agar 

BPD yang dipilih dapat bekerja dengan baik dan tidak adanya tindakan KKN, 

karena terkadang panitia-panitia pembentuk BPD ditentukan bukan 

berdasarkan kriteria dan kemampuan melainkan dari relasi seseorang tersebut 

di desa. Selama ini untuk menentukan Panitia Pemilihan BPD di desa sering  

bersifat subjektif. Hal tersebut terjadi karena faktor utama pemilihan panitia 

masih bersifat mengutamakan memiliki hubungan keluarga atau teman. Atas 

dasar tersebut sering terjadinya kecurangan yang ada pada proses 

musyawarah dan penentuan anggota BPD. Maka dari itu sebelum 

dimusyawarahkan, panitia-panitia Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

haruslah masyarakat atau warga desa yang benar-benar mampu. Maka dari 

itu perlu adanya suatu sistem yang dapat menangani permasalahan mengenai 

pemilihan panitia Badan Permusyawaratan Desa (BPD) tersebut 

Solusi dari permasalahan tersebut adalah Sistem Pendukung Keputusan, 

dimana penerapan Sistem Pendukung merupakan pasangan intelektual dari 

sumber daya manusia dengan kemampuan komputer dalam menganalisa 

sebuah keputusan, yaitu sistem pendukung keputusan berbasis komputer dalam 

membuat sebuah keputusan manajemen yang dihadapkan dengan masalah 

semi terstruktur  

Hasil penelitian merupakan terciptanya sebuah aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan dengan metode AHP yang dapat membantu dalam menentukan 

panitia pemilihan Badan Permusyawaratan Desa (BPD). 
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Badan Permusyawaratan Desa atau disingkat dengan BPD berperan serta sebagai perwakilan oleh 

masyarakat yang tinggal desa dan ditetapkan dengan cara mufakat dan musyawarah. Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) memiliki tugas yaitu membahas tendanga rancangan peraturan yang akan diterapkan di desa dan 

menyepakati rancangan peraturan-peraturan tersebut dengan Kepala Desa, menyalurkan aspirasi masyarakat 

serta melakukan pengawasan terhadap peran kerja Kepala Desa sebagai mana yang dijelaskan pada 

PeraturanMenteri Dalam Negeri Republik Indonesia No.110  Tahun 2016 mengenai Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD).  

Oleh karena Badan Permusyawaratan Desa (BPD) harus dipilih dan dimufakatkan dengan anggota 

ataupun panitia pembentukan yang memiliki kriteria yang cukup agar BPD yang dipilih dapat bekerja dengan 

baik dan tidak adanya tindakan KKN, karena terkadang panitia-panitia pembentuk BPD ditentukan bukan 

berdasarkan kriteria dan kemampuan melainkan dari relasi seseorang tersebut di desa. Selama ini untuk 

menentukan Panitia Pemilihan BPD di desa sering  bersifat subjektif. Hal tersebut terjadi karena faktor utama 

pemilihan panitia masih bersifat mengutamakan memiliki hubungan keluarga atau teman. Atas dasar tersebut 

sering terjadinya kecurangan yang ada pada proses musyawarah dan penentuan anggota BPD. Maka dari itu 

sebelum dimusyawarahkan, panitia-panitia Badan Permusyawaratan Desa (BPD) haruslah masyarakat atau 

warga desa yang benar-benar mampu. Maka dari itu perlu adanya suatu sistem yang dapat menangani 

permasalahan mengenai pemilihan panitia Badan Permusyawaratan Desa (BPD) tersebut [2]. 

Pada sebuah Ilmu Komputer, dikenal suatu cara dalam mencari sebuah alternatif (panitia pembentuk 

Badan Permusyawaratan Desa) yang diinginkan sesuai dengan kriteria yang ditentukan, hal ini mungkin 

dapat membantu Desa dalam menentukan panitia pembentuk Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yang 

tepat. Ilmu tersebut disebut dengan Sistem Pendukung Keputusan, dimana penerapan Sistem Pendukung 

merupakan pasangan intelektual dari sumber daya manusia dengan kemampuan komputer dalam menganalisa 

sebuah keputusan, yaitu sistem pendukung keputusan berbasis komputer dalam membuat sebuah keputusan 

manajemen yang dihadapkan dengan masalah semi terstruktur. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

a. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusna sebagai suatu informasi berbasis komputer yang menghasilkan berbagai 

alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur 

maupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model. 

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali diungkapkan pada tahun 1971 oleh Michael 

Scoot Morton dengan istilah Management Decision System. Kemudian sejumlah perusahaan, lembaga 

penelitian dan perguruan tinggi mulai melakukan penelitian dan membangun sistem pendukung keputusan, 

sehingga dari produksi yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa sistem ini merupakan suatu sistem yang 

berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan dalam memanfaatkan data dan 

model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur’ [9]. 

DSS merupakan system yang memberikan fasilitas yang menyediakan informasi, pemodelan, dan 

pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi 

tersetruktur dan situasi yang tidak tersetruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan 

seharusnya dibuat 

 

. 

b. AHP (Analitical Hierarchy Process) 
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 Metode AHP (Analitical Hierarchy Process) merupakan suatu metode dalam sistem pendukung 

keputusan yang memiliki keunikan di bandingkan yang lainnya. Hal ini dikarenakan dalam pembobotan 

kriteria, bobot dari setiap kriteria bukan ditentukan diawal tetapi ditentukan menggunakan rumus dari metode 

ini berdasarkan skala prioritas (tingkat kepentingan) yang bersumber dari table saat. Metode ini merupakan 

metode yang sifatnya persepsional, artinya tingkat kepentingan dari suatu kriteria alternatif tergantung sudut 

pandang atau perspektif seseorang dalam menilainya. Berikut ini adalah tabel tingkat kepentingan yang 

digunakan yaitu: 

Tabel 2.1. Tingkat kepentingan  

No Nilai Kepentingan Keterangan 

1 1 Sama penting 

2 3 
Cukup Penting (1 level lebih penting di bandingkan kriteria 

kainnya) 

3 5 
Lebih penting (2 level lebih penting di bandingkan kriteria 

lainnya) 

4 7 
Sangat Lebih Penting (3 Level lebih penting di bandingkan 

kriteria lainnya) 

5 9 
Mutlak Lebih Penting (4 level lebih penting di bandingkan 

kriteria lainnya atau level tertinggi) 

  

 Adapun algoritma penyelesaian metode Analythical Hierarchy Process (AHP) yaitu sebagai berikut : 

1. Mendefinisikan terlebih dahulu kriteria –kriteria yang akan dijadikan sebagai tolak ukur 

penyelesaian masalah dan menentukan tingkat kepentingan dari setiap kriteria. 

2. Menghitung nilai matriks perbandingan dari masing-masing kriteria berdasarkan table nilai 

kepentingan. 

3. Menghitung nilai bobot kriteria (Wj) 

4. Menghitung nilai Consistency Index (CI) dengan rumus :  

CI = (  maks – n ) / n 

Dimana : n = banyaknya elemen. 

5. Menghitung nilan Consistency Ratio (CR) dengan rumus : 

CR = CI/CR 

Dimana :  CR = Consistency Ratio IR = Indeks Random Consisteny 

    CI  = Consistency Index 

3. Algoritma Sistem 

 Proses pemilihan panitia BPD dengan metode AHP terdapat hirarki sistem yang telah disesuaikan 

dengan tujuan awal penelitian yaitu pemilihan panitia BPD. Hirarki proses ini telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya hanya secara umum dengan konsep AHP. Metode AHP (Analiytical Hierarchy Procces) 

merupakan prosedur yang berbasis matematis yang sangat baik dan sesuai untuk kondisi evaluasi atribut-

kualitatif. Adapun algoritma penyelesaian metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yaitu sebagai berikut 

: 

1. Langkah 1 : Mendefinisikan terlebih dahulu kriteria-kriteriayang akan di 

jadikan sebagai ukur penyelesaian masalah dan menentukan tingkat kepentingan dari setiap 

kriteria. 

2. Langkah 2 : Menghitung nilai matriks perbandingan dari masing-masing 

    kriteria bel nilai kepentingan 

3. Langkah 3 : Menghitung nilai bobot kriteria (Wj) 

4. Langkah 4 : Menghitung nilai Consistency index. 

5. Langkah 5 : Menghitung nilai Consistency Ratio. 
3.1.1  Penyelesaian 
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Dalam merancang sistem pendukung keputusan menentukan panitia Pembentuk BPD diperlukan 

beberapa kriteria. Adapun kriteria yang telah diterapkan oleh Kantor Desa Palu Pakih dalam hal menentukan 

panitia Pembentuk BPD yaitu: 

 Tabel 3. 1 Keterangan Kriteria 

 

 

 

Berikut adalah keterangan dari 

kriteria diatas : 

1. Pendidikan 

Adapun bobot nilai dari kriteria “Pendidikan” dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut : 

Tabel 3.3Pembobotan Jarak dengan Perumahan 

Pendidikan Bobot  

S3 100 

S2 75 

S1 50 

SMA/Sederajat 25 

 

 

2. Keaktivan 

Adapun bobot nilai dari kriteria “Keaktifan” dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut : 

 

 

Tabel 3.4 Pembobotan Keaktifan 

Keaktifan Bobot  

Sangat aktif 100 

Aktif 75 

Kurang Aktif 50 

Tidak Aktif 25 

 

 

 

3.2.1  Menentukan Perbandingan Berpasangan 

No 
Kode 

Kriteria 
Kriteria 

1 K1 Usia 

2 K2 Pendidikan 

3 K3 Pengalaman Organisasi 

4 K4 Keaktivan 
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Gambar 3.3 Tangga Prioritas 

Tabel 3.7 Matriks Perbandingan Berpasangan Setiap Kriteria 

Kriteria K1 K2 K3 K4 

K1 1 1/3 1/5 1/3 

K2 3/1 1 1/3 1 

K3 5/1 3/1 1 3 

K4 3/1 1 1/3 1 

 

3.2.3  Menentukan Nilai Elemen Setiap Kolom Matriks 

Tabel 3.8 Penjumlahan Nilai Elemen Setiap Kolom Matriks 

Kriteria K1 K2 K3 K4 

K1 1 0.333 0.2 0.333 

K2 3 1 0.333 1 

K3 5 3 1 3 

K4 3 1 0.333 1 

Total Jumlah 12 5.333 1.8666 5.333 

 

 

 

 

 

3.2.3  Membagi Nilai Tiap Elemen Matriks Perbandingan 

K3 

K2,K4 

K1 
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Tabel 3.9 Matriks Bobot Prioritas Kriteria 

Kriteria K1 K2 K3 K4 
Bobot 

Prioritas 

K1 0.08333333 0.06249 0.10714 0. 06249 0.079 

K2 0.25 0.1875 0.17857 0. 1875 0.201 

K3 0.41666667 0.5625 0.53571 0.5625 0.519 

K4 0.25 0.1875 0.17857 0.1875 0.201 

 

3.2.4 Menentukan Matriks Konsistensi Kriteria 

Maka berikut ini adalah nilai rata-rata dari matriks perbandingan kriteria yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.10 Matriks Konsistensi Kriteria 

Kriteria K1 K2 K3 K4 

K1 0.08333333  * 0.079 0.06249 * 0.201 0.10714 * 0.519 0. 06249 * 0.201 

K2 0.25  * 0.079 0.1875 * 0.201 0.17857 * 0.519 0. 1875 * 0.201 

K3 0.41666667  * 0.079 0.5625 * 0.201 0.5357 * 0.5191 0.5625 * 0.201 

K4 0.25  * 0.079 0.1875 * 0.201 0.17857  * 0.519 0.1875 * 0.201 

  

Tabel 3.11 Hasil Perkalian Matriks Konsistensi Kriteria 

Kriteria K1 K2 K3 K4 Jumlah Bobot Konsistensi 

K1 0.0066 0.0125 0.0557 0.0125 0.0873 1.1075 

K2 0.0197 0.0377 0.0927 0.0377 0.1877 0.9346 

K3 0.0329 0.1130 0.2784 0.1130 0.5372 1.0343 

K4 0.0197 0.0377 0.0927 0.0377 0.1877 0.9346 

 

 

Rata-

Rata 
1.0027 

 

    

3.2.5  Menghitung NilaiConsistency Index (CI) dan Consistency Rasio (CR) 
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CI= (Rata-rata Bobot konsistensi-Jumlah Kriteria) / (Jumlah Kriteria) 

 CI  = 
𝟏.𝟎𝟎𝟐𝟕   −   4

4
= -0.749312835 

 Hitung Rasio Konsistensi (Consistency Rasio) 

 CR = CI/IR 

= -0.749312835 / 0.90=>  -0.832569816≤ 0.1, berarti nilainya KONSISTEN 

Berikut merupakan tabel Penilaian alternatif pemilihan Panitia pembentukan BPD desa Palu Pakih 

Tabel 3.12 Penilaian Alternatif Dari SubKriteria 

No Kode Nama Usia Pendidikan 
Pengalaman 

Organisasi 
Keaktivan 

1 A01 Syafrudin 35 s1 1 Tahun Tidak Aktif 

2 A02 Sudirman 43 SMA 4 Tahun Kurang Aktif 

3 A03 Khairani 26 s1 6 Tahun Sangat aktif 

4 A04 Sudrajat 51 SMA 4 Tahun Sangat aktif 

5 A05 Adeng 37 SMA 5 Tahun Sangat aktif 

6 A06 Suryati 42 SMA 2 Tahun Tidak Aktif 

7 A07 Lasimin 55 SMA 7 Tahun Aktif 

8 A08 Muhammad Aday 29 s1 1 Tahun Kurang Aktif 

9 A09 siti khadijah 38 s1 3 Tahun Tidak Aktif 

10 A10 Arkasan 36 SMA 3 Tahun Sangat aktif 

 

 Lalu nilai kriteria pada tabel 3.13 dikonversi sesuai dengan penilaian persentasi kriteria yang telah 

dihitung sebelumnya. Hasil konversi nilai kriteria dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.13 Hasil Konversi Nilai Kriteria 

No Kode Nama K1 K2 K3 K4 

1 A01 Syafrudin 35 50 1 25 

2 A02 Sudirman 43 25 4 50 

3 A03 Khairani 26 50 6 100 

4 A04 Sudrajat 51 25 4 100 

5 A05 Adeng 37 25 5 100 

6 A06 Suryati 42 25 2 25 
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7 A07 Lasimin 55 25 7 75 

8 A08 Muhammad Aday 29 50 1 50 

9 A09 siti khadijah 38 50 3 25 

10 A10 Arkasan 36 25 3 100 

 Setelah itu, menghitung nilai matriks perbandingan untuk setiap kriteria 

Tabel 3.14 Kriteria Usia 

 A01 A02 A03 A04 A05 A06 A07 A08 A09 A10 

A01 1.000 0.814 1.346 0.686 0.946 0.833 0.636 1.207 0.921 0.972 

A02 1.229 1.000 1.654 0.843 1.162 1.024 0.782 1.483 1.132 1.194 

A03 0.743 0.605 1.000 0.510 0.703 0.619 0.473 0.897 0.684 0.722 

A04 1.457 1.186 1.962 1.000 1.378 1.214 0.927 1.759 1.342 1.417 

A05 1.057 0.860 1.423 0.725 1.000 0.881 0.673 1.276 0.974 1.028 

A06 1.200 0.977 1.615 0.824 1.135 1.000 0.764 1.448 1.105 1.167 

A07 1.571 1.279 2.115 1.078 1.486 1.310 1.000 1.897 1.447 1.528 

A08 0.829 0.674 1.115 0.569 0.784 0.690 0.527 1.000 0.763 0.806 

A09 1.086 0.884 1.462 0.745 1.027 0.905 0.691 1.310 1.000 1.056 

A10 1.029 0.837 1.385 0.706 0.973 0.857 0.655 1.241 0.947 1.000 

Total 11.200 9.116 15.077 7.686 10.595 9.333 7.127 13.517 10.316 10.889 

 

Maka nilai bobot masing-masing alternatif yaitu : 

W = {0.089 0.110 0.066 0.130 0.094 0.107 0.140 0.074 0.097 0.092} 

0.089 0.143 0.028 0.038 
 

 

0.110 0.071 0.111 0.077  0.079 

0.066 0.143 0.167 0.154 x 0.201 

0.130 0.071 0.111 0.154  0.519 

0.094 0.071 0.139 0.154  0.201 

0.107 0.071 0.056 0.038   

0.140 0.071 0.194 0.115   
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0.074 0.143 0.028 0.077   

0.097 0.143 0.083 0.038   

0.092 0.071 0.083 0.154   

 

Maka berikut ini adalah tabel perangkingannya, yaitu sebagai berikut  

 Berikut ini merupakan hasil perhitungan dari perkalian bobot kriteria yang dari hasil perkalian 

matriks. 

Tabel 3.22 Hasil Perkalian Persentase Kriteria 

No Nama 
Hasil Perkalian 

Matriks 

1 Syafrudin 0.058 

2 Sudirman 0.096 

3 Khairani 0.152 

4 Sudrajat 0.113 

5 Adeng 0.125 

6 Suryati 0.059 

7 Lasimin 0.149 

8 Muhammad Aday 0.065 

9 siti khadijah 0.087 

10 Arkasan 0.096 

 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

1. Form Login  

Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab 

sebelum masuk ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan Form Login :  

 
Gambar 5.1 Form Login 

 

 

Berikut keterangan pada gambar 5.1  Form Login : 
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a. Tombol Login digunakan untuk mem-validasikan username dan password yang telah kita isi pada 

kotak teks yang disediakan.  

b. Tombol Cancel digunakan untuk menunda untuk login atau menutup form login. 

2. Form Menu Utama 

Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form  Input Data, Form Analisis AHP, 

Form Laporan, dan Form Keluar. Berikut ini adalah tampilan dari form menu utama. 

 
Gambar 5.2 Form Menu Utama 

 

3. Form Input Data Calon 

Form Input Data Calon adalah Form yang digunakan dalam menentukan pemilihan Panitia Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) dengan menggunakan Metode Analitycal Hierarchi Process (AHP) yang ada 

pada Sistem. Berikut adalah tampilan form Data Calon: 

 

 
Gambar 5.3 Form Input Data Calon 

Berikut keterangan pada gambar 5.3  form Input Data Calon : 

a. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan Input Data Calon. 

b. Tombol Ubah digunakan untuk mengubah Data Calon yang telah ada sebelumnya. 

c. Tombol Bersih digunakan untuk membersihkan isi textbox. 

d. Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data Calon yang telah ada sebelumnya. 
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4. Form Data Kriteria 

Form Data Kriteria adalah Form yang digunakan untuk mengelola data kriteria yang ada pada 

sistem dan digunakan untuk Analisis AHP selanjutnya. Berikut adalah tampilan form Data Kriteria: 

 

 
Gambar 5.4 Form Data Kriteria 

Berikut keterangan pada gambar 5.4  form Data Kriteria: 

a. Tombol Ubah digunakan untuk mengubah data bobot kriteria. 

b. Tombol Batal digunakan membatalkan atau membersihkan data kriteria sebelumnya. 

c. Tombol Keluar digunakan untuk menutup form. 

5. Form Penilaian 

Form Penilaian adalah Form yang digunakan dalam memberikan penilaian terhadap calon dalam 

menentukan pemilihan Panitia Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dengan menggunakan Metode 

Analitycal Hierarchi Process (AHP) yang ada pada Sistem. Berikut adalah tampilan form Penilaian: 

 
Gambar 5.5 Form Penilaian 

Berikut keterangan pada gambar 5.5  form Penilaian: 

a. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan Penilaian. 

b. Tombol Ubah digunakan untuk mengubah Data Penilaian yang telah ada sebelumnya. 

c. Tombol Bersih digunakan untuk membersihkan isi textbox. 

d. Tombol Hapus digunakan untuk menghapus Penilaian yang telah ada sebelumnya. 

 



              P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475 

 

    

 

Jurnal CyberTec  Vol. x, No. x,  September 201x :  xx – xx 

 

12 

6. Form Analisis AHP 

Form Analisis AHP adalah Form yang digunakan untuk menentukan pemilihan Panitia Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) dengan menggunakan Metode Analitycal Hierarchi Process (AHP) untuk 

dicari kelayakannya. Berikut adalah tampilan form Analisis AHP: 

 
Gambar 5.6 Form Analisis AHP 

 

Berikut keterangan pada gambar 5.6  form Analisis AHP: 

a. Tombol Analisis AHP digunakan untuk menghitung pemilihan Panitia Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) dari data calon yang telah diinputkan sebelumnya dan kemudian diolah dengan algoritma AHP. 

b. Tombol Simpan digunakan untuk melakukan penympanan hasil Analisis AHP dan kemudian 

dilanjutkan dengan pencetakan hasil laporan 

c. Tombol Keluar digunakan untuk menutup form. 

7. Laporan Hasil 

Laporan Hasil adalah form yang digunakan untuk menampilkan hasil dari algoritma AHP yang 

mengolah tentang pemilihan Panitia Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Berikut ini adalah tampilan dari 

form Laporan: 

 
 

Gambar 5.6 Form Laporan 
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5.  KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang penentuan pemilihan 

Panitia Badan Permusyawaratan Desa (BPD) maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, menerapkan metode AHP untuk 

pemilihan panitia pembentuk Badan Permusyawaratan Desa dapat dilakukan dengan menggunakan 

Sistem Pendukung Keputusan, kemudian menyelesaikan dengan algoritma AHP dimana kriteria 

ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan. 

2. Dalam merancang dan membangun Aplikasi yang dapat membantu pihak desa dalam memilih Badan 

Permusyawaratan Desa, diawali dari perancangan kemudian melakukan pengkodean untuk membangun 

sebuah aplikasi. 

3. Dalam mengimplementasikan Aplikasi yang telah dibangun sehingga dapat membantu pihak desa dalam 

pemilihan panitia pembentuk Badan Permusyawaratan Desa, dilakukan dengan cara menerapkan aplikasi 

di desa palu pakih dan membandingkan kinerja aplikasi tersebut, sehingga manfaat dari aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan yang dirancang 
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